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Abstrak
Proses pembelajaran memerlukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran yang telah
dilakukan. Hal ini mengandung maksud agar pembelajaran yang dilakukan semakin
berkualitas  dan peserta dapat mengikuti kegiatan pembelajaran tanpa kendala yang berarti.
Penelitian kali ini penulis bertujuan melakukan analisa pengaruh beban kerja mental dan
tingkat kesalahan yang dilakukan oleh praktikan selama mengikuti Praktikum Proses
Manufaktur. Kegiatan praktikum merupakan salah satu kegiatan pembelajaran dimana
mahasiswa selain menerima teori juga mempraktekkan teori yang didapatkan. Salah satu
praktikum wajib yang ditempuh di Departemen Teknik Industri adalah Praktikum Proses
Manufaktur. Praktikum Proses Manufaktur selain menerima teori mengenai proses
manufaktur juga memerlukan kerja fisik dan kerja mental untuk mempraktekkan teori yang
didapat dengan memproduksi suatu produk yang telah ditentukan. Produk dihasilkan secara
garis besar melalui proses permesinan, kerja bangku dan proses perakitan. Praktikum ini
berjalan selama 4 hari (1 hari 5 jam kerja) dengan mensimulasikan kondisi lantai produksi
yang ada di perusahaan. Dari hasil penelitian dihasilkan bahwa Beban Kerja Mental tingkat
Sedang paling banyak dialami oleh Praktikan baik pada Proses Kerja Bangku 73,64%,
Kerja Turning/Milling 72,73%, Kerja Assembly 53,64%. Rata – rata Skor Nasa-TLX per
bagian untuk Kerja Bangku sebesar 70,87, Kerja Turning/Milling sebesar 70,65, Kerja
Assembly sebesar 74,57. Adapun jumlah kesalahan yang terjadi pada Kerja Bangku sebesar
38, Kerja Turning/Milling sebesar 34, Kerja Assembly sebesar 40.
Kata Kunci: praktikum, NASA - TLX
1. Pendahuluan
Praktikum Proses Manufaktur (Prosman) adalah
salah satu kegiatan Praktikum yang wajib diikuti
oleh mahasiswa Teknik Industri semester 3 setelah
sebelumnya menempuh Mata Kuliah Teori Proses
Manufaktur pada semester 2 dan Menggambar
Teknik pada semester 1. Praktikum Prosman
dilasanakan di Laboratorium Sistem Produksi
(LSP). Pada praktikum ini memerlukan kerja fisik
dan kerja mental dalam membuat produk yang
ditentukan. Praktikum pada kesempatan ini
membuat produk alat press, garis besar kegiatan
praktikum dimulai dengan kegiatan kerja bangku
dimana dilaksanakan persiapan pengolahan dan
pengerjaan bahan baku secara manual, proses
selanjutnya adalah pengerjaan bahan baku dengan
permesinan baik itu mesin milling, drilling,
turning dan gerinda. Setelah proses permesinan
kegiatan selanjutnya adalah kegiatan assembly
dimana praktikan merakit bagian – bagian yang
telah diolah  menjadi produk yang ditentukan.yang
telah dihasilkan. Praktikum ini berlangsung selama
4 hari selama masing-masing 5 jam/hari. Pada
praktikum ini, praktikan selain melakukan proses
secara manual juga diharapkan dapat
mengoperasikan berbagai jenis alat dan mesin
yang ada di Lab LSP. Dalam menggunakan alat
dan mesin yang ada diperlukan kehati – hatian agar
dapat meminimalisir kerusakan alat, dan
kecelakaan kerja. Praktikan dalam melaksanakan
kegiatan praktikum diwajibkan melengkapi dirinya
dengan Alat Pelindung Diri (APD) untuk
mencegah terjadinya kesalahan dan kecelakaan
kerja yang dapat timbul selama proses praktikum
berlangsung seperti menjatuhkan alat, merusak alat
atau mesin, salah dimensi, dll. Meskipun telah
dilakukan langkah – langkah pencegahan untuk
mengantisipasi timbulnya kesalahan praktikan
tetap diharapkan untuk berkonsentrasi dalam
melakukan kegiatannya. Dimana kondisi ini dapat
menimbulkan beban kerja mental bagi praktikan.
Untuk mengetahui beban kerja mental yang
dialami oleh praktikan maka diperlukan metode
yang dapat menghitung beban kerja mental. Salah
satu metode pengukuran beban  kerja  mental
dengan metode NASA TLX (National Aeronautics
and Space Administration Task Load Index).
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Metode ini dikembangkan oleh Sandra G. Hart
dari NASA-Ames Research Center dan Lowell E.
Staveland dari San Jose State University pada
tahun 1981. Metode ini mendasarkan pada
kuesioner yang dikembangkan berdasarkan
munculnya kebutuhan pengukuran subjektif yang
lebih mudah namun lebih sensitif pada pengukuran
beban kerja. (Hancock, 1988). Metode  NASA –
TLX dikembangkan atas dasar perlunya
pengukuran subjektif yang terdiri dari skala
sembilan faktor  yaitu :kesulitan tugas, tekanan
waktu, jenis aktivitas, usaha fisik, usaha mental,
performansi, frustasi, stress, dan kelelahan.
Sembilan faktor tersebut disederhanakan menjadi
enam, yaitu kebutuhan Mental Demand (MD),
Physical Demand (PD), Temporal Demand (TD),
Performance (P), Effort (EF) dan Frustration
Level (FR) (Hidayat dkk,2013). NASA-TLX
merupakan penilaian beban kerja subjektif
berdasarkan kinerja partisipan dalam melakukan
tugas eksperimental untuk menilai beban kerja.
(M.Sublette, 2009). NASA-TLX telah digunakan
untuk memperkirakan beban kerja seorang
individu atau seluruh yang bekerja di berbagai
keadaan seperti komando, kontrol, dan workstation
komunikasi, lingkungan kontrol pengawasan dan
proses, kokpit pesawat dan teknologi touchscreen
dan simulasi dan tes laboratorium (Rovira et al,
2007; Röttger et al, 2009; Svensson et al, 1997;
Irwin et al, 2010; Chen et al, 2012; Chourasia et al,
in press).
Penelitian mengenai reliability dalam
melaksanakan pekerjaan menjadi salah satu latar
belakang yang mendorong penulis untuk
melakukan penelitian mengenai beban kerja
mental dan pengaruhnya terhadap jumlah
kesalahan pada praktikan praktikum Proses
Manufaktur 2017 dengan menggunakan metode
NASA-TLX.
2. Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi awal, pengumpulan data
kuesioner data jumlah kesalahan  dan pengolahan
data. Tahapan praktikum secara rinci dimulai dari
pengenalan laboratorium kemudian tahapan
praktikum yang terdiri dari kerja bangku, kerja
mesin (milling dan turning) serta perakitan. Masih
dalam lingkup praktikum proses pembuatan
laporan dan presentasi hasil menjadi satu kesatuan
dalam tahapan praktikum prosman. Dari observasi
awal maka titik utama dalam peneitian ini adalah
tahapan praktikum itu sendiri yang terdiri dari
kerja bangku, kerja mesin dan perakitan. Untuk
mengetahui beban kerja mental yang terjadi
digunakan metode kuesioner NASA- TLX
2.1 Metode Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dalam praktikum ini adalah
data kuesioner NASA- TLX yang nantinya diolah
untuk menghasilkan skor dan data jumlah
kesalahan yang terjadi selama Praktikum Proses
Manufaktur 2017 berlangsung.
2.2 Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan kuesioner penilaian NASA –
TLX. Skor NASA-TLX, yang didasarkan kepada
pendekatan penilaian multi-dimensi yang
mencakup komponen permintaan fisik,
mencerminkan tuntutan beban kerja mental
(Angela DiDomenico dkk,2008). Metode ini
memiliki tingkat sensitivitas yang baik karena
pengukurannya ditinjau dari 6 subskala dan
menyeluruh (Rubio, Diaz, Martin, & Puente,
2004).
3. Hasil dan Pembahasan
Populasi dalam penelitian ini adalah praktikan
yang mengikuti Praktikum Proses Manufaktur
untuk tahun 2017. Penentuan ukuran sampel
penelitian dari praktikan yang mengikuti
Praktikum Proses Manufaktur menggunakan
rumus Slovin (Sevilla,Consuelo G. et.al, 2007).
dimana
n : jumlah sampel
N : jumlah populasi
E : batas toleransi kesalahan
(error tolerance) (0,005) (1)
Dengan jumlah populasi 150 orang, berdasarkan
hasil perhitungan rumus Slovin diatas didapatkan
ukuran sampel sebesar 110 praktikan.
Gambar 1: Uji  Keseragaman Data Kerja Bangku
Dari Gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa data
tersebar diantara Batas Kontrol Atas (BKA) dan
Batas Kontrol Bawah (BKB). Tidak ada data yang
melewati batas kontrol, sehingga dapat
disimpulkan bahwa skor beban mental untuk kerja
bangku adalah data yang seragam. Setelah
melakukan uji keseragaman data kemudian
melakukan uji kecukupan data. Jika N >N’ maka
data tersebut cukup lolos uji kecukupan data.
dengan N = 110; k = 3 dan s = 0,1 didapatkan
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N’=22,279 maka N>N’ dengan demikian lolos uji
kecukupan data. Pengujian yang terakhir adalah uji
kenormalan data, jika L tabel lebih besar dari L
hitung maka data lolos uji kenormalan data,
berikut adalah hasil uji kenormalan yang telah
dilakukan L tabel = 0,130 sedangkan L Hitung
adalah = 0,059 dengan demikian L tabel > L
Hitung maka data dikatakan Normal
Gambar 2: Uji  Keseragaman Data Kerja
Turning/Milling
Dari Gambar 2 di atas dapat dilihat bahwa data
tersebar diantara BKA dan BKB. Tidak ada data
yang melewati batas kontrol, sehingga dapat
disimpulkan bahwa skor beban mental untuk kerja
Turning/Milling adalah data yang seragam. Setelah
melakukan uji keseragaman data kemudian
melakukan uji kecukupan data. Jika N >N’ maka
data tersebut cukup lolos uji kecukupan data.
dengan N = 110; k = 3 dan s = 0,1 didapatkan
N’=23,0615 maka N>N’ dengan demikian lolos uji
kecukupan data. Pengujian yang terakhir adalah uji
kenormalan data, jika L tabel lebih besar dari L
hitung maka data lolos uji kenormalan data,
berikut adalah hasil uji kenormalan yang telah
dilakukan L tabel = 0,130 sedangkan L Hitung
adalah = 0,072 dengan demikian L tabel > L
Hitung maka data dikatakan Normal
Gambar 3: Uji  Keseragaman Data Kerja Assembly
Dari Gambar 3 di atas dapat dilihat bahwa data
tersebar diantara BKA dan BKB. Tidak ada data
yang melewati batas kontrol, sehingga dapat
disimpulkan bahwa skor beban mental untuk kerja
Assembly adalah data yang seragam. Setelah
melakukan uji keseragaman data kemudian
melakukan uji kecukupan data. Jika N >N’ maka
data tersebut cukup lolos uji kecukupan data.
dengan N = 110; k = 3 dan s = 0,1 didapatkan
N’=28,6865 maka N>N’ dengan demikian lolos uji
kecukupan data. Pengujian yang terakhir adalah uji
kenormalan data, jika L tabel lebih besar dari L
hitung maka data lolos uji kenormalan data,
berikut adalah hasil uji kenormalan yang telah
dilakukan L tabel = 0,130 sedangkan L Hitung
adalah = 0,066 dengan demikian L tabel > L
Hitung maka data dikatakan Normal
Terdapat 3 klasifikasi beban kerja mental
berdasarkan skor NASA-TLX (Hart dan Staveland,
1988), yaitu sebagai berikut :
 < 50 : Ringan
 50 – 80 : Sedang
 > 80 : Berat
Tabel 1: Akumulasi Perhitungan NASA – TLX
Jenis Kerja Beban Kerja Mental
Berat Sedang Ringan
Kerja
Bangku
Jml
Mahasiswa 24 81 5
Persentase 21.82% 73.64% 4.55%
Kerja
Turning/
Milling
Jml
Mahasiswa 26 80 4
Persentase 23.64% 72.73% 3.64%
Kerja
Assembly
Jml
Mahasiswa 46 59 5
Persentase 41.82% 53.64% 4.55%
Dari Tabel 1 diatas terlihat bahwa  Tingkat Beban
Kerja Mental yang paling banyak dialami oleh
Praktikan baik pada Proses Kerja Bangku, Kerja
Turning/Milling, Kerja Assembly adalah berada
pada tingkat Sedang. Kondisi yang mendekati
berimbang pada  Beban Kerja Mental dengan
kategori Berat Berada pada kerja Assembly dengan
persentase untuk Beban Kerja Mental Berat adalah
41, 82% dan Beban Kerja Mental Sedang adalah
53,64%
Tabel 2: Rekapitulasi Average WWL dan Rata – rata
Skor NASA – TLX setiap bagian
Jenis Kerja AverageWWL
Rata - rata
Skor
Kerja
Bangku 1063 70.87
Kerja
Turning/
Milling
1059.68 70.65
Kerja
Assembly 1118.50 74.57
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Ditinjau dari rerata skor antar bagian Kerja
Bangku, Kerja Turning Milling dan Kerja
Assembly maka rerata skor tertinggi didapatkan
pada kerja Assembly yaitu sebesar 74,57 diikuti
oleh Kerja Bangku dan Kerja Turning/Milling. Jika
beban kerja mental disusun berdasarkan skor
tertinggi sampai terendah didapatkan yang ada
urutan pertama adalah kerja Assembly, Kerja
bangku dan Kerja Turning dan Kerja Milling
Tabel 3: Akumulasi Perhitungan Lokasi Bagian
Terjadinya Kesalahan
Bagian Terjadinya Kesalahan
Kerja
Bangku
Kerja Turning
/Milling
Kerja
Assembly
Jumlah
Kesalahan 38 34 40
Dari Tabel 3 dapat terlihat bahwa lokasi
banyaknya terjadi akumulasi kesalahan adalah
pada Bagian  Kerja Assembly diikuti Kerja Bangku
dan Kemudian Kerja Turning dan Milling. Dari
hasil wawancara dan observasi awal dengan para
praktikan mereka menghadapi kendala di bagian
Kerja Assembly adalah ketika melakukan fitting
terhadap hasil permesinan yang mereka lakukan
seringkali tidak sesuai dengan hasil yang mereka
harapkan karena adanya ketidaksesuaian hasil
permesinan. Adapun  Kendala di bagian kerja
Bangku adalah mereka melakukan pekerjaan kerja
bangku dimana mereka menginginkan hasil produk
yang dihasilkan memiliki ukuran yang sesuai
dengan spesifikasi gambar yang telah ditentukan
(untuk spesifikasi gambar dibuat berdasarkan
ukuran hasil permesinan). Adapun kendala pada
bagian Kerja Turning/Milling adalah mereka
mengalami kesulitan dalam mengingat prosedur
pengoperasian dikarenakan belum terbiasa dengan
permesinan yang ada .
Tabel 4: Rekapitulasi Kategori Jenis Kesalahan
Kategori Jenis  Kesalahan
Berat Sedang Ringan
Jumlah 1 7 21
Dari Tabel 4 dapat terlihat bahwa dari hasil
rekapitulasi kategori jenis kesalahan maka
kesalahan praktikan didominasi kategori kesalahan
ringan.
4. Kesimpulan
Beban kerja mental yang dialami oleh praktikan
selama mengikuti Praktikum yang menjadi objek
dalam penelitian ini berada pada kategori Sedang.
Adapun ditinjau dari bagian yang paling banyak
terjadi kesalahan adalah pada Kerja Assembly
diikuti kerja Bangku dan Kerja Turning/Milling.
Sebagai usulan untuk penelitian yang akan datang
untuk menurunkan tingkat beban kerja mental
maka penulis mengusulkan untuk melakukan
penjelasan sebelum dilakukan praktikum agar
praktikan mengetahui hasil yang diharapkan
masing – masing bagian, melakukan proses
pengenalan mesin lebih intensif dapat dikaitkan
dengan mata kuliah yang ada sehingga praktikan
mempunyai kesempatan lebih banyak dalam
melakukan pengenalan mesin. Dalam penelitian
selanjutnya selain menggunakan metode kuesioner
subjektif ada peluang untuk menghitung besarnya
tenaga yang dikeluarkan serta fasilitas pendukung
laboratorium apakah sudah sesuai dengan kondisi
praktikan.
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